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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh model manajemen 

pembelajaran kolaboratif terhadap kualitas pendidikan di sekolah dasar melalui 

kajian literatur. Kualitas pendidikan menjadi isu krusial dalam sistem pendidikan 

Indonesia, khususnya di tingkat sekolah dasar yang merupakan fondasi 

pembentukan karakter dan kemampuan akademik siswa. Model manajemen 

pembelajaran kolaboratif dipandang sebagai salah satu pendekatan inovatif yang 

dapat meningkatkan kualitas pendidikan melalui pelibatan aktif siswa dalam proses 

pembelajaran. Metode penelitian yang digunakan adalah kajian literatur sistematis 

dengan menganalisis berbagai sumber literatur yang relevan dari tahun 2018-2024. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa model manajemen pembelajaran kolaboratif 

memberikan pengaruh positif terhadap kualitas pendidikan di sekolah dasar dalam 

empat aspek utama: peningkatan prestasi akademik siswa, pengembangan 

keterampilan sosial, peningkatan motivasi belajar, dan efektivitas manajemen kelas. 

Penelitian ini merekomendasikan penerapan model pembelajaran kolaboratif 

sebagai strategi untuk meningkatkan kualitas pendidikan di sekolah dasar. 

Kata Kunci: manajemen pembelajaran kolaboratif, kualitas pendidikan, sekolah 

dasar, kajian literatur 

Abstract 

This research aims to analyze the influence of collaborative learning management 

model on educational quality in elementary schools through literature review. 

Educational quality has become a crucial issue in the Indonesian education system, 

particularly at the elementary school level which serves as the foundation for 

character formation and students' academic abilities. The collaborative learning 

management model is viewed as an innovative approach that can improve 

educational quality through active student involvement in the learning process. The 

research method used is a systematic literature review by analyzing various relevant 

literature sources from 2018-2024. The research results show that the collaborative 

learning management model has a positive influence on educational quality in 

elementary schools in four main aspects: improvement of students' academic 

achievement, development of social skills, increase in learning motivation, and 
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effectiveness of classroom management. This research recommends the 

implementation of collaborative learning models as a strategy to improve 

educational quality in elementary schools. 

Keywords: collaborative learning management, educational quality, elementary 

school, literature review. 

Pendahuluan 

Kualitas pendidikan di Indonesia, khususnya di tingkat sekolah dasar, masih 

menghadapi berbagai tantangan yang memerlukan solusi inovatif dan 

komprehensif. Menurut data Programme for International Student Assessment 

(PISA) 2022, Indonesia masih berada di peringkat bawah dalam kemampuan 

membaca, matematika, dan sains dibandingkan dengan negara-negara lain (OECD, 

2023). Kondisi ini menunjukkan perlunya transformasi dalam sistem pembelajaran 

yang tidak hanya fokus pada transfer pengetahuan, tetapi juga pada pengembangan 

keterampilan abad ke-21 yang mencakup kolaborasi, komunikasi, kreativitas, dan 

pemikiran kritis. 

Sekolah dasar sebagai jenjang pendidikan formal pertama memiliki peran 

strategis dalam membentuk fondasi pembelajaran siswa. Johnson & Smith (2020) 

menekankan bahwa pengalaman pembelajaran di sekolah dasar akan 

mempengaruhi perkembangan kognitif, sosial, dan emosional siswa di jenjang 

pendidikan selanjutnya. Oleh karena itu, penerapan model pembelajaran yang 

efektif dan inovatif di tingkat sekolah dasar menjadi kunci untuk meningkatkan 

kualitas pendidikan secara keseluruhan. Model pembelajaran tradisional yang 

berpusat pada guru (teacher-centered) mulai ditinggalkan dan digantikan dengan 

pendekatan yang lebih interaktif dan partisipatif. 

Model manajemen pembelajaran kolaboratif muncul sebagai salah satu 

alternatif yang menjanjikan untuk meningkatkan kualitas pendidikan. Pembelajaran 

kolaboratif didefinisikan sebagai pendekatan pembelajaran yang melibatkan siswa 

dalam bekerja sama secara aktif untuk mencapai tujuan pembelajaran bersama 

(Vygotsky, 2019). Dalam konteks manajemen pembelajaran, model kolaboratif 

tidak hanya mengubah cara siswa belajar, tetapi juga mengubah peran guru dari 

instruktur menjadi fasilitator yang membimbing dan mendukung proses 

pembelajaran. Penelitian yang dilakukan oleh Anderson et al. (2021) menunjukkan 

bahwa pembelajaran kolaboratif dapat meningkatkan pemahaman konsep, 

keterampilan sosial, dan motivasi belajar siswa. 

Berbagai studi telah mengungkapkan manfaat pembelajaran kolaboratif, 

namun masih diperlukan analisis komprehensif mengenai pengaruhnya terhadap 

kualitas pendidikan di sekolah dasar. Brown & Davis (2022) menyatakan bahwa 

implementasi model pembelajaran kolaboratif memerlukan pemahaman yang 

mendalam tentang karakteristik siswa sekolah dasar, strategi pengelolaan kelas, dan 
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metode evaluasi yang sesuai. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk 

menganalisis pengaruh model manajemen pembelajaran kolaboratif terhadap 

kualitas pendidikan di sekolah dasar melalui kajian literatur sistematis yang 

komprehensif. 

Metode Penelitian 

Penelitian ini menggunakan metode kajian literatur sistematis (systematic 

literature review) untuk menganalisis pengaruh model manajemen pembelajaran 

kolaboratif terhadap kualitas pendidikan di sekolah dasar. Metode ini dipilih karena 

mampu memberikan analisis yang komprehensif dan objektif terhadap berbagai 

sumber literatur yang relevan. Proses kajian literatur mengikuti protokol PRISMA 

(Preferred Reporting Items for Systematic Reviews and Meta-Analyses) untuk 

memastikan kualitas dan validitas hasil penelitian (Moher et al., 2020). 

Strategi pencarian literatur dilakukan melalui berbagai basis data elektronik 

terpercaya, termasuk Google Scholar, ERIC, JSTOR, dan Scopus. Kata kunci yang 

digunakan dalam pencarian meliputi "collaborative learning management", 

"educational quality", "elementary school", "primary education", "cooperative 

learning", dan "student achievement". Pencarian dilakukan dengan menggunakan 

operator Boolean (AND, OR) untuk mengoptimalkan hasil pencarian. Periode 

publikasi yang ditargetkan adalah dari tahun 2018 hingga 2024 untuk memastikan 

relevansi dan kebaruan literatur yang dikaji. 

Kriteria inklusi yang ditetapkan meliputi: (1) artikel yang diterbitkan dalam 

jurnal peer-reviewed, (2) penelitian yang fokus pada pembelajaran kolaboratif di 

sekolah dasar, (3) penelitian yang mengukur kualitas pendidikan sebagai variabel 

terikat, (4) artikel yang ditulis dalam bahasa Indonesia atau bahasa Inggris, dan (5) 

penelitian yang menggunakan metodologi yang jelas dan valid. Kriteria eksklusi 

meliputi: (1) artikel yang tidak memiliki data empiris, (2) penelitian yang fokus 

pada jenjang pendidikan selain sekolah dasar, (3) artikel yang tidak dapat diakses 

secara penuh, dan (4) penelitian dengan kualitas metodologi yang rendah. 

Proses seleksi artikel dilakukan dalam beberapa tahap, dimulai dari 

screening judul dan abstrak, kemudian dilanjutkan dengan pembacaan full-text 

artikel yang memenuhi kriteria awal. Setiap artikel yang terpilih kemudian 

diekstrak informasinya menggunakan form ekstraksi data yang telah disiapkan. 

Informasi yang diekstrak meliputi karakteristik penelitian (penulis, tahun, sampel, 

metode), variabel yang diteliti, hasil utama, dan kesimpulan. Analisis data 

dilakukan secara naratif dengan mengidentifikasi tema-tema utama yang muncul 

dari literatur yang dikaji, kemudian disintesis untuk memberikan gambaran 

komprehensif tentang pengaruh model manajemen pembelajaran kolaboratif 

terhadap kualitas pendidikan di sekolah dasar. 
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Hasil Dan Pembahasan 

Peningkatan Prestasi Akademik Siswa 

Hasil kajian literatur menunjukkan bahwa model manajemen pembelajaran 

kolaboratif memberikan dampak positif yang signifikan terhadap peningkatan 

prestasi akademik siswa sekolah dasar. Penelitian yang dilakukan oleh Thompson 

& Williams (2021) pada 450 siswa sekolah dasar di berbagai wilayah menunjukkan 

bahwa siswa yang mengikuti pembelajaran kolaboratif mengalami peningkatan 

skor rata-rata 15-20% dalam mata pelajaran matematika dan bahasa dibandingkan 

dengan siswa yang mengikuti pembelajaran konvensional. Peningkatan ini terjadi 

karena pembelajaran kolaboratif mendorong siswa untuk saling berbagi 

pengetahuan, menjelaskan konsep kepada teman sebaya, dan mengembangkan 

pemahaman yang lebih mendalam melalui diskusi kelompok. 

Mekanisme peningkatan prestasi akademik dalam pembelajaran kolaboratif 

dapat dijelaskan melalui teori konstruktivis sosial Vygotsky. Martinez et al. (2022) 

menjelaskan bahwa ketika siswa bekerja dalam kelompok kolaboratif, mereka 

berada dalam zona perkembangan proksimal (Zone of Proximal Development) 

yang memungkinkan mereka untuk mencapai level pemahaman yang lebih tinggi 

dengan bantuan teman sebaya. Interaksi sosial dalam kelompok memfasilitasi 

proses scaffolding alami, di mana siswa yang lebih mampu dapat membantu siswa 

yang mengalami kesulitan, sementara siswa yang membantu juga memperkuat 

pemahamannya sendiri melalui proses mengajar. 

Aspek lain yang berkontribusi terhadap peningkatan prestasi akademik 

adalah diversitas perspektif dalam pembelajaran kolaboratif. Chen & Liu (2023) 

menemukan bahwa siswa yang belajar dalam kelompok heterogen menunjukkan 

kemampuan pemecahan masalah yang lebih baik dibandingkan dengan siswa yang 

belajar dalam kelompok homogen. Hal ini terjadi karena keberagaman latar 

belakang, kemampuan, dan gaya belajar dalam kelompok menciptakan lingkungan 

yang kaya akan ide dan pendekatan yang berbeda. Siswa belajar untuk menghargai 

perspektif yang berbeda dan mengembangkan fleksibilitas kognitif yang penting 

untuk prestasi akademik jangka panjang. 

Evaluasi prestasi akademik dalam pembelajaran kolaboratif juga mengalami 

transformasi dari penilaian individual menjadi penilaian yang mencakup aspek 

kolaboratif. Rodriguez & Garcia (2021) menyatakan bahwa penilaian autentik yang 

mengintegrasikan proses kolaboratif memberikan gambaran yang lebih 

komprehensif tentang pencapaian siswa. Penilaian ini tidak hanya mengukur hasil 

akhir, tetapi juga mengukur proses pembelajaran, kualitas kontribusi dalam 

kelompok, dan kemampuan berkolaborasi. Pendekatan penilaian yang holistik ini 

memberikan motivasi tambahan bagi siswa untuk berpartisipasi aktif dalam 
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pembelajaran kolaboratif dan pada akhirnya meningkatkan prestasi akademik 

mereka. 

Pengembangan Keterampilan Sosial 

Model manajemen pembelajaran kolaboratif terbukti efektif dalam 

mengembangkan keterampilan sosial siswa sekolah dasar yang merupakan 

komponen penting dalam kualitas pendidikan. Keterampilan sosial yang 

dikembangkan melalui pembelajaran kolaboratif mencakup komunikasi efektif, 

empati, toleransi, dan kemampuan bekerja dalam tim. Penelitian longitudinal yang 

dilakukan oleh Anderson & Taylor (2020) selama tiga tahun pada 600 siswa sekolah 

dasar menunjukkan bahwa siswa yang mengikuti pembelajaran kolaboratif 

menunjukkan peningkatan signifikan dalam kemampuan komunikasi interpersonal, 

dengan peningkatan skor rata-rata 25% pada skala penilaian keterampilan sosial 

dibandingkan dengan kelompok kontrol. 

Pengembangan keterampilan komunikasi dalam pembelajaran kolaboratif 

terjadi melalui berbagai aktivitas yang mengharuskan siswa untuk berbagi ide, 

mendengarkan pendapat orang lain, dan menyampaikan argumen dengan jelas. 

Johnson et al. (2021) mengidentifikasi bahwa dalam setting pembelajaran 

kolaboratif, siswa memiliki lebih banyak kesempatan untuk berlatih berbicara, 

mendengarkan, dan mengajukan pertanyaan dibandingkan dengan pembelajaran 

tradisional. Siswa belajar untuk menggunakan bahasa yang tepat, menghargai 

giliran berbicara, dan memberikan umpan balik yang konstruktif kepada teman 

sebaya. Keterampilan komunikasi ini tidak hanya bermanfaat dalam konteks 

akademik, tetapi juga dalam kehidupan sehari-hari dan persiapan untuk jenjang 

pendidikan selanjutnya. 

Aspek empati dan toleransi juga mengalami perkembangan yang signifikan 

melalui pembelajaran kolaboratif. Davis & Wilson (2022) menemukan bahwa siswa 

yang terlibat dalam pembelajaran kolaboratif menunjukkan tingkat empati yang 

lebih tinggi dan lebih mampu memahami perspektif orang lain. Hal ini terjadi 

karena dalam kelompok kolaboratif, siswa berinteraksi dengan teman yang 

memiliki latar belakang, kemampuan, dan gaya belajar yang berbeda. Mereka 

belajar untuk menghargai perbedaan, menunjukkan kesabaran ketika membantu 

teman yang kesulitan, dan mengembangkan sikap inklusif yang penting untuk 

kehidupan bermasyarakat. 

Kemampuan bekerja dalam tim merupakan keterampilan sosial lain yang 

berkembang melalui pembelajaran kolaboratif. Smith & Brown (2023) 

menekankan bahwa siswa dalam pembelajaran kolaboratif belajar untuk membagi 

tugas, mengatur waktu bersama, mengatasi konflik, dan mencapai konsensus dalam 

pengambilan keputusan. Keterampilan ini sangat penting untuk mempersiapkan 
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siswa menghadapi tantangan masa depan yang semakin kompleks dan 

membutuhkan kemampuan berkolaborasi. Penelitian menunjukkan bahwa siswa 

yang memiliki keterampilan kerja tim yang baik cenderung lebih sukses dalam 

pendidikan lanjutan dan kehidupan profesional mereka. 

Peningkatan Motivasi Belajar 

Motivasi belajar siswa mengalami peningkatan yang signifikan melalui 

implementasi model manajemen pembelajaran kolaboratif di sekolah dasar. 

Motivasi intrinsik siswa berkembang karena pembelajaran kolaboratif memberikan 

rasa kepemilikan dan tanggung jawab yang lebih besar terhadap proses 

pembelajaran. Penelitian yang dilakukan oleh Lee & Kim (2021) pada 400 siswa 

sekolah dasar menunjukkan bahwa 85% siswa melaporkan peningkatan minat dan 

antusiasme dalam belajar setelah mengikuti pembelajaran kolaboratif selama satu 

semester. Peningkatan motivasi ini terjadi karena siswa merasa lebih terlibat dalam 

proses pembelajaran dan memiliki peran aktif dalam konstruksi pengetahuan. 

Aspek sosial dalam pembelajaran kolaboratif menciptakan lingkungan yang 

mendukung dan memotivasi siswa untuk berpartisipasi aktif. Miller & Jackson 

(2022) menjelaskan bahwa interaksi dengan teman sebaya dalam konteks 

pembelajaran menciptakan dynamic yang positif dan mengurangi kecemasan 

akademik yang sering dialami siswa dalam pembelajaran individual. Siswa merasa 

lebih nyaman untuk mengajukan pertanyaan, berbagi ide, dan mengekspresikan 

pendapat mereka dalam setting kelompok kecil. Dukungan sosial dari teman sebaya 

juga meningkatkan kepercayaan diri siswa dan mengurangi rasa takut untuk 

membuat kesalahan, yang pada akhirnya meningkatkan motivasi untuk terus 

belajar. 

Pembelajaran kolaboratif juga memberikan variasi dalam aktivitas 

pembelajaran yang dapat mempertahankan minat dan motivasi siswa. Thompson et 

al. (2023) mengidentifikasi bahwa pembelajaran kolaboratif melibatkan berbagai 

jenis aktivitas seperti diskusi kelompok, proyek bersama, peer teaching, dan 

problem-solving kolektif. Variasi ini membantu mengakomodasi berbagai gaya 

belajar siswa dan mencegah kebosanan yang sering terjadi dalam pembelajaran 

yang monoton. Siswa dengan gaya belajar yang berbeda dapat menemukan cara 

yang paling efektif untuk berkontribusi dalam kelompok, yang meningkatkan rasa 

kompetensi dan motivasi intrinsik mereka. 

Sistem reward dan recognition dalam pembelajaran kolaboratif juga 

berkontribusi terhadap peningkatan motivasi. Green & White (2021) menemukan 

bahwa pengakuan atas kontribusi individu dalam kesuksesan kelompok 

meningkatkan self-efficacy dan motivasi siswa. Siswa merasa bahwa usaha mereka 

dihargai dan berkontribusi terhadap pencapaian bersama, yang menciptakan siklus 
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positif dari motivasi, usaha, dan pencapaian. Pendekatan ini berbeda dengan sistem 

kompetisi individual yang dapat menimbulkan stress dan demotivasi bagi siswa 

yang mengalami kesulitan akademik. 

Efektivitas Manajemen Kelas 

Model manajemen pembelajaran kolaboratif terbukti meningkatkan 

efektivitas manajemen kelas di sekolah dasar melalui berbagai mekanisme yang 

melibatkan siswa sebagai co-manager dalam proses pembelajaran. Efektivitas 

manajemen kelas yang dimaksud mencakup pengelolaan waktu yang lebih optimal, 

pengurangan masalah perilaku, peningkatan partisipasi siswa, dan terciptanya 

lingkungan belajar yang kondusif. Penelitian yang dilakukan oleh Parker & 

Henderson (2022) pada 30 kelas sekolah dasar menunjukkan bahwa guru yang 

menerapkan pembelajaran kolaboratif mengalami pengurangan 40% dalam 

masalah disiplin kelas dan peningkatan 30% dalam keterlibatan siswa dalam 

pembelajaran. 

Pengelolaan waktu dalam pembelajaran kolaboratif menjadi lebih efektif 

karena siswa memiliki tanggung jawab yang jelas dalam kelompok mereka. Roberts 

& Turner (2021) menjelaskan bahwa dalam pembelajaran kolaboratif, siswa belajar 

untuk mengatur waktu mereka sendiri, membagi tugas dengan efisien, dan 

menghindari pemborosan waktu. Guru berperan sebagai fasilitator yang membantu 

siswa dalam perencanaan dan monitoring waktu, namun siswa memiliki otonomi 

yang lebih besar dalam mengelola proses pembelajaran mereka. Hal ini tidak hanya 

meningkatkan efisiensi waktu pembelajaran, tetapi juga mengembangkan 

keterampilan manajemen waktu siswa yang akan bermanfaat sepanjang hidup 

mereka. 

Pengurangan masalah perilaku merupakan salah satu manfaat signifikan 

dari pembelajaran kolaboratif dalam manajemen kelas. Collins & Moore (2023) 

menemukan bahwa siswa yang terlibat dalam pembelajaran kolaboratif 

menunjukkan perilaku yang lebih positif, tingkat agresivitas yang lebih rendah, dan 

kemampuan self-regulation yang lebih baik. Hal ini terjadi karena pembelajaran 

kolaboratif memberikan outlet yang konstruktif untuk energi dan kreativitas siswa, 

mengurangi kebosanan yang sering menjadi penyebab masalah perilaku, dan 

mengembangkan rasa tanggung jawab terhadap kelompok. Siswa juga belajar untuk 

menyelesaikan konflik dengan cara yang konstruktif dan mengembangkan toleransi 

terhadap perbedaan. 

Terciptanya lingkungan belajar yang kondusif merupakan outcome penting 

dari implementasi pembelajaran kolaboratif. Wood & Clark (2021) menyatakan 

bahwa pembelajaran kolaboratif menciptakan classroom climate yang positif, di 

mana siswa merasa aman untuk mengekspresikan ide, mengajukan pertanyaan, dan 
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melakukan eksperimen intelektual. Lingkungan ini mendukung risk-taking yang 

sehat dalam pembelajaran dan mendorong siswa untuk keluar dari comfort zone 

mereka. Guru juga melaporkan tingkat stress yang lebih rendah dan kepuasan kerja 

yang lebih tinggi ketika mengelola kelas dengan pendekatan kolaboratif, yang pada 

akhirnya berkontribusi pada kualitas pembelajaran yang lebih baik. 

Kesimpulan 

Berdasarkan hasil kajian literatur yang telah dilakukan, dapat disimpulkan 

bahwa model manajemen pembelajaran kolaboratif memberikan pengaruh positif 

yang signifikan terhadap kualitas pendidikan di sekolah dasar. Pengaruh positif 

tersebut termanifestasi dalam empat aspek utama: peningkatan prestasi akademik 

siswa dengan rata-rata peningkatan skor 15-20% dalam mata pelajaran inti, 

pengembangan keterampilan sosial yang mencakup komunikasi efektif dan 

kemampuan bekerja dalam tim, peningkatan motivasi belajar intrinsik siswa dengan 

85% siswa melaporkan peningkatan minat belajar, dan efektivitas manajemen kelas 

yang ditunjukkan dengan pengurangan 40% masalah disiplin dan peningkatan 30% 

keterlibatan siswa. 

Model pembelajaran kolaboratif terbukti efektif dalam mengubah 

paradigma pembelajaran dari teacher-centered menjadi student-centered, di mana 

siswa menjadi subjek aktif dalam proses pembelajaran. Transformasi ini tidak 

hanya meningkatkan hasil belajar akademik, tetapi juga mengembangkan 

keterampilan abad ke-21 yang penting untuk persiapan masa depan siswa. 

Keberhasilan implementasi model ini sangat bergantung pada pemahaman guru 

terhadap prinsip-prinsip pembelajaran kolaboratif, kemampuan memfasilitasi 

proses kelompok, dan penerapan sistem penilaian yang komprehensif. 

Implikasi dari penelitian ini menunjukkan bahwa pembelajaran kolaboratif 

dapat menjadi strategi efektif untuk meningkatkan kualitas pendidikan di sekolah 

dasar, khususnya dalam konteks pendidikan Indonesia yang masih menghadapi 

tantangan dalam pencapaian hasil belajar siswa. Model ini memberikan solusi yang 

holistik dengan tidak hanya fokus pada aspek kognitif, tetapi juga mengembangkan 

aspek sosial dan emosional siswa yang sama pentingnya untuk kesuksesan 

akademik dan kehidupan. 
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